BAB I
PENDAHULAN

1.1 Latar Belakang

Rupa - Rupa Jajanon Kuch mervpakan sebush Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) vang berdiri sejak tabun 2015 sebagai femant di pusat
perbelanjaan (Maff). UMEM ini_menawarkan berbagai macam jajanan kue
tradisional, camilan ringan, serta nunuman km untuk keonsumsi hanan.
Meskipun sudah berjulan eulup lama, hingza sast ini Rupa- Rupa Jajanan Kueh
belum memilik: logo yang m dengan baik dan konsisten sebagsi identitas
visual utama merek. tmgujl logo yang mampu mencerminkan ciri khas dan
keunikan uspha membuat Rupa - Rupa Jajanan Kueh sulit dikenal den dimgat oleh
konsumen, khususnya dalam persaingan yang ketat di antars femant kliner di mal?.

Liambar 1. | Logo Lama Rupa - Rupa Jajanan Kueh

; 'Sumbur - Olahan Penulis; 2026
Kondisi tersebut menunjukkan permasalahan ttama yang dihadapi UMKM

Rupa - Rupa Jajanan Kueh tidak terletak pada kualitas produk, melainkan pada
aspek komunikasi merek. Berdosarkan wawancara awal dengan pemilik Rupa -

Rupa Jajanan Kueh, diketahui bahwa perancangan logo dan identitas visunl belum
pemah dilakukan secara terstruktur, sehinggs belum mempunyai simbol visual yang
mampu mempresentasikan kamkter usaha secara konsisten. Hal ini berdampak pada
rendahnya tingkal Arand awareness terhadap identitas usaha tersebut. Dalam
beberapa kasus pada UMBEM kuliner, konsumen sering kali hanva mengingat



produk yang dibeli tanpa mengetahui atau mengingat identitas merek dar usaha
vang memproduksinya. Kondisi ini menunjukkan bahwa produk dapat diketahuo
oleh konsumen, namun identitas usaho di balik produk tersebut belum terbentuk

secara kuat,

Temuan ini sejalan dengan studi kasus perancangan identitas visuol pada
UMEM lain yang mengalami masalah serugi, yaitu UMEM vang belum memiliki
logo atau panduan xmul yang knnﬂqhiwﬂq kali kesulitan dalam membangun
pengenalan merek, meskipun produk mnwﬁ: bu;hmlltﬂs Sebogal contoh,
perancangan identitas visual 'ﬂﬂﬂﬂ UMEM  Foodeys menunjukkan bahwa
kumuguj\llhmmu mﬂwm&‘!ur mwhubinpesm‘lw kurang jelas,
Mmﬂ:ghnmbatw branding 1Menapuﬁ.ﬁ.ndﬁmtn & Prastiswinarti,
2023).

Permasalahan mengenai kurangnya identitas vistal jugs ditemukan pada
wm lainnya. Penelitian mengenai perancangan MM pada
UMEM Jamur Crispy Dua Putn menunjukkan bahwa sebelum  ditakukan
mmtns visual, usaha tersebut belum mempunyai logo yang jelas
nﬁmggiﬂﬂﬁmuh oleh konsumen serta tidak ada pembeda yang kuat dari usaha
sa_fmfl Setelah dilakukan perancangan identitas visual berupa logo dan media
pendulkung lmmr_l,m_ usaha tersebut menjadi lebih mudah dikenali aleh konsumen
dan mumpq.nnmqhﬂuu ﬁmmfmnﬂ; i Easuﬂtm &,Emnntl 223).

|de:ntllas \-'ISEIIﬂ U‘I.-'IK_M muknnun lmdmul:ml Hﬂl&g‘m ‘di Surabaya. Penelitian

tersebut menjelaskan bahwa sebelum dilakukan perancangan identitas visual, usaha
tersebut belum memiliki sistem identitas merek vang konsisten sehingga kurang
mampu membangun citra usaha secara kuat di mata konsumen. Oleh karena itu,
dilakukan perancangan identitas visual vang meliputi logo. tipografi, warna, serta
berbagai media identitas untuk memperkust pengenalan merek (Pratama, 2024).

MENgEN:l perancangan



Dalam kenteks persaingan tersebut, setiap usaha kuliner perfu memiliki
posist yang jelas di benak konsumen agar dapat dibedakan dari usaha sejenis.
Positioning merupakan upaya menempatkan citra atau karakter suatu usaha secara
spesifik di dalam pikiran konsumen schingga usaha tersebut memiliki keunikan
dibandingkan dengan kompetitor (Kotler & Keller dalam Basn, Rizeg, & Ernowati,
2023). Dalam hal ini, Rupa — Rupa Jajanan Kueh memposisikan dirinya sebagai
gerai yang men}rediaka.n berbagai Jﬂjm ﬁm uqmil:m tradisional dengan harga
yang terjangkau di lingkungan pusat

Tdﬂ,'ﬁmﬁ"n M}tjﬂi pasar trﬂﬂndﬂ, usaha ini jugn
menyediakan’ ‘berbagai cemilan ringan, makanan berkuah irnistan seperti baso aci,
mlnﬁ,ﬁn seblak, sertw berbagai minuman sebagai pelengkap. Selain ity
keberndzan tempat duduk serta lavanan peson antar di dalem asea malf bagi
pengunjing maupun karyawan senaa menjadikan Rupa = Eqnimxpeh tidak
harya ml sebagai tempat membeli makanan, tetapi juga sebagai tempat
smgg:lh don berkumpul bagi pengunjung. Karnkteristik tersebut mmukkan
n&.ﬂ:{l m_ﬂﬂpensmsl usaha melalui variasi produk, harga vang gujaugkmu
serta pengalaman konsumsi vang praktis di lingkungan puigat perbelanjann modern.

Dalam sudut pandang mu Komunikasi, proses perancangan identitas
visual pada Rups — Rupa Jajanan Kueh tidak dapat dipisahkan dan peran
knnw pﬂmm_m j.hjiamn untuk mﬂihﬂl pesan  guna
menciptakan inferaks antara usaha ferscbut dengan konsumen. Salah satu konsep
penting dalam tabapan ini yaitt Arand awareness, yang merupakan seberapa baik
konsumen dalam mengepali dan mengingit mnmk sebagai bagian dari
kelompok produk tertentu, sehinggs merek tersebot dapat dipertimbangkan oleh
konsumen saat membuat keputusan untuk membeli (Kotler & Keller, 2016 dalam
Basri, Riznq, & Emawati. 2023).

Pembentukon kesadaran merek tidak bisa dipisahkan doni peran identitas
merek sebagal bentuk komunikasi simbolik antara merek dan pembeli. Identitas
merck mencakup berbagai elemen visual dan verbal yang digunakan secara
konsisten untuk menunjukkan nilai, karakter, serta kepribadian dari suatn merek.



Identitas merek yang dirancang dengan baik dan membantu Konsumen dalam
mengenali, mengingat dan membedakan sustu merek dari kompetitor lainnya.
Dalam konteks UMEDM, identitas merek berfungsi sebagai alat komunikasi yang
menghubungkan produk dengan konsumen serta membentuk citra merek yang
terpercaya dan kredibel (Bari, Rizag. & Ermnawati, 2023).

Dalam konteks identitas merek, loge merupakan komponen visual yang
paling penting vang berﬁmgm sebuguwuk mewakili sebuah usaha. Logo
tidak honya berperan sebagai identitas, mmw alot komunikasi visual
yang dapat mrhnpml,n sifiit, milii, dan keunikan suati n)ﬁek melalui desain,
Warna; ,dm-}ums huruf. Ofeh karena ito. desain logo mef’ekﬁfdlplt mendukung
penciptaan identitss merek yang konsisten serta Mﬁm konsumen dalam
mengenali sebuah usaha.

Berkaitan dengan upava mengatasi permasalahan mhm‘.. hd:erapﬂ
penclitisn mengenai pernncangan ulang logo  UMKM - menu ;
metodologt yang relevan bagi karya ini. Penelitian-penelitian terselin‘.t umuun}'ﬂ
miengrunakan pendekatan kualitatif melalui PEI]E'IlI:I:I.Pﬂ:.Il data berupa wawancara,
observosy, dan studi dokumentusi, yang kemudian dilmjnﬂ‘.n dengan analisis
I:Eb;d:ghnn merek serta tahapan perancangan vistal mﬁ nun;.f mapping,

modiord, sketsa, dig:lnhsasl hmggu uji umpan balik. Pendekatan mi berhasil
mrmmm&nw saing merek padn bnhﬂrﬂ.pt wsaha kuliner
(Rafli, Susanti & Kharisma, 2025).

Dalam konteks UMKM di bidang kuliner, permasalahan identitas merek
semakin penting karena gnd&m:ﬁhﬂﬂimuﬁng‘kalu mirip dengan produk
pesaing. Dengan tidok adanya identitas merek yang kuat, UMKM atau produk
kuliner tersebut kesulitan untuk mempunyai cin khas yang jelas. Kelemahan dalam
desain identitas visual pada UMKM kuliner dapat menghambat proses promosi dan
pembentukan citra merek. Hal ini menunjukkon bahwa perancangan identitas
merek mernspakan kebutuhan strategis bagi UMKM kuliner dalam mendukung
komunikssi merek serta membangun diferensiasi usaha di tengah persaingan yvang
semakin ketat { Basri, Rizaq, & Emawati, 2023),




Dengan berkembangnya media digital, UMKM memiliki peluang besar
untuk meningkatkan kesadaran merek melalui berbagai plotform komunikasi.
Namun, peluang tersebut harus didukung oleh identitas merek yang dirancang
secara konsisten dan sesuai dengan karakteristik uwssha. Menuwrat Yolita dan
Yusnidar (2024). keselarasan dalam wviswal dan narasi merek dalam pemasaran
digital dapat meningkatkan kesadaran merek UMKM serta membentuk citra merek
yang lebih kuat dalam pikiran konsuman.

Urgensi pmﬁlihm i mmw qhshm.kunleks yang lebih luas,
yakni peran strategis UMKM lllilm perekonomian I'WH!L Berbagai laporan
resmi menunjukkan bhahwa UMKM ‘berjumtsh sangal besar dan memberikan
w yang signifikon tefhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia.
Kondisi tersebut menempatkan UMKM  sebagal tulang punggung ekonomi.
sehingga upaya penguatan kapasitas ussha, termasuk pada aspek pemasaran dan
hranding, memiliki implikosi yang tidak hanya berdampak pada safu unit usaha,
tetapi jugn berpotensi memberikan efck ekonomi yang lebih luas. [-}Ilm'hll‘ ini,
intervensi praktis yang ferukur, seperti perancangan logo sebagai bagian dari
hﬂuni’ﬁﬂ merek, mEI‘JJﬂElI relevan untuk merui‘ukumg, pnmgknlnn du.y.'l saing

Di sisi lain perkemba.n@ industri kuliner jug dipengaruhi oleh arus
alobalisasi budaya makanan dari berbagai negara, Salah safunya yaitu, fenomena
Karean Wave (Hallyw) tidak hanya memengoruhi industri hiburan, namun juga
meruiurcmgm p:l‘ptﬂmi'mshﬂmet m;ﬁbﬂngul negara, lermasuk
Indonesia. Penelitian mmmwwmlmmx Korea Selatan
telosh mendorong penyebaran budaya makanan Korea di Indonesia, Sehingga
menciptakan peluang bisnis koliner Korea yang berkembang di berbagai kota
i Asyari et al.. 2024). Selamn itu, meningkatnya popularitas budaya jepang secam
global juga tkut memengaruhi minat masyarakat terhadap kuliner Jepang, Berbagai
makanan Jepang seperti sushi, ramen, dan takovaki semakin dikenal dan diminat
oleh masyarakat di berbagai negar. termasuk Indonesia. sehingga memperluas

variasi kuliner internasional vang hadir di pasar lokal.



Kehadiron beragam makanan internasional secara tdak  langsung
memengaruhi persaingan usaha kuliner lokal. Restoran serta produk makanan dari
luar negeri vang muncul di mal! dan daerah urban memberikan lebih banyak pilihan
bagi pelangpan dan meningkatkan kompetisi bagt UMKM kuliner tradisional.
Selaim itu, mokanan jajanan asal Korea telah menjadi bagian dan culfteral urban
food melalui proses glocalization, yang membuktikan cara masakan internasional
dapat beradaptasi dan diterima dalam konteks lokal

Situasi ini mengindikasikan bahwa UMKM di sektor kuliner tidak banya
bersaing dengan pelaku wsaha setempat, namun juga dengan: berbagar makanan
internasional ying semakin digemori oleh masyarakat lokal. Oleh sebab itu,
UMKM kuliner hkal'.mmdukan pendekatan komunikasi merck yang kokoh,
termasuk melalui identitas visual yang jelss agar dapal mempertahankan
keberndaan dan menarik minat konsumen di lengnh. hmphly: Mkaﬂm

yang ada. Dalam hal ini, desain logo schagai bagian dari ientitas menek sangat
penting untuk membanty UMKM menciptakan citra yang lebih dikenal oleh
kmsmmﬁhﬁgusmmngkaihndnyn saing di I‘.mg_'.lh industri kuliner yang
semakin ketal.

Herdasarkan penjelasan tersebut. dapat disimpulkan bahwa masalah
rendabnys kesadaran merek pada UMKM Rupa - Rupa Jajanan Kueh sangat
berkaitan dengan: mm merek sebogan alat komunikasi, Karena itu,
perancangan ulang identitas merek dianggap sebagai solusi komunikasi untuk
mengatast masalah tersebut. Dalam perancangan korya ini vang berupa
perancangan ulang logo dan mww lainnya tidak hanva dianggap
sebagai hasil desain, tetapi juga sebapai mediz kommnikasi visual vang disusun
berdasarkan analisis data kualitatif tentang kebutuhan dan karakteristik merek.
Penelitian i menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif ontuk memahami
secara mendalam permasalahan komunikasi merek vang dihadapi UMEM Rupa -
Rupa Jajanan Kueh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam
mersncang brand ddentitv yang sesual dengan karakter ussha serta mampu

meningkatkan brand awareress di kalangan konsumen.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarken lator belakang penelitian, rumusan masslah  dalam

penelitian ini adalah bagaimana perancangan ulang logo UMKM Rupa — Rupa
Jajanan Kueh sebagai bagian dari brand identity dalam meningkatkan bramd

OWareness .

1.3 Tujuan l'nndptnnlc:ryl

konteks UMKM kuliner melalui pmdckltaupenell.tmn kualitatif deskriptif
dan perancangan karya.



142 Manfaat Praktis
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